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ABSTRAK 
Perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) menjadi salah satu elemen penting dalam mendukung kualitas 

kesehatan jasmani generasi muda. Pendidikan kesehatan berperan vital dalam membentuk kebiasaan 

hidup bersih dan sehat sejak dini. Berdasarkan survei awal yang telah di SD inpres Liwutung Satu 

ditemukan beberapa hal seperti jarangnya mencuci tangan sebelum makan, membuang sampah 

sembarangan, berdasarkan pengamatan terlihat bahwa toilet siswa/siswi kurang bersih dan tidak adanya 

air hal ini tentu akan mempengaruhi kenyamanan siswa kebersihan diri siswa/siswi juga terganggu. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui Gambaran Pengetahuan, Sikap dan Tindakan Perilaku Hidup 

Bersih dan Sehat (PHBS) Siswa SD Inpres Liwutung Satu di Kecamatan Pasan. Penelitian ini bertujuan 

untuk menggambarkan pengetahuan, sikap, dan tindakan siswa SD Inpres Liwutung Satu terhadap 

PHBS. Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif deskriptif yang akan dilaksanakan di SD Inpres 

Liwutung Satu, Kabupaten Minahasa Tenggara, pada Juli-Agustus 2024. Populasi penelitian ini adalah 

siswa kelas III-VI, dengan total populasi sebanyak 97 siswa. Penelitian menggunakan metode total 

sampling. Sebagian besar siswa memiliki pengetahuan baik tentang PHBS (93 responden, 95,9%), 

sementara 4 siswa (4,1%) memiliki pengetahuan cukup. Sikap siswa terhadap PHBS umumnya baik 

(89 responden, 91,8%), dengan 8 siswa (8,2%) berpengetahuan cukup. Dari segi tindakan, 72 siswa 

(74,2%) menunjukkan perilaku PHBS yang baik, sementara 25 siswa (25,8%) berperilaku cukup baik. 

Secara umum, pengetahuan, sikap, dan tindakan siswa terhadap PHBS sudah baik, dipengaruhi oleh 

lingkungan dan sistem pembelajaran yang mendukung dari para guru. Kesadaran siswa yang tinggi akan 

pentingnya kesehatan diri juga berdampak positif pada perilaku mereka dalam menjalankan PHBS. 

 

Kata kunci : perilaku, perilaku hidup bersih dan sehat, sikap, tindakan 

 

ABSTRACT 
Physical health quality of the younger generation. Health education plays a vital role in shaping clean 

and healthy living habits from an early age. An initial survey conducted at SD Inpres Liwutung Satu 

revealed several issues, such as infrequent handwashing before meals, littering, unclean student toilets, 

and a lack of water availability. These conditions undoubtedly affect students' comfort and personal 

hygiene. This research is a descriptive quantitative study that will be conducted at SD Inpres Liwutung 

Satu, Minahasa Tenggara Regency, in July-August 2024. The study population consists of students in 

grades III-VI, totaling 97 students, using a total sampling method. The majority of students have good 

knowledge of PHBS (93 respondents, 95.9%), while 4 students (4.1%) have moderate knowledge. 

Students' attitudes towards PHBS are generally positive (89 respondents, 91.8%), with 8 students 

(8.2%) having a moderate attitude. In terms of actions, 72 students (74.2%) exhibit good PHBS 

behavior, while 25 students (25.8%) show moderately good behavior. Overall, students knowledge, 

attitudes, and actions towards PHBS are good, influenced by a supportive environment and teaching 

system from teachers. The high awareness among students of the importance of personal health also 

positively impacts their behavior in practicing PHBS. 

 

Keywords : attitude, actions, behavior, clean and healthy living behavior 

 

PENDAHULUAN 

 

Perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) menjadi salah satu elemen penting dalam 

mendukung kualitas kesehatan jasmani generasi muda. Pendidikan kesehatan berperan vital 
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dalam membentuk kebiasaan hidup bersih dan sehat sejak dini. Pada anak usia dini, 

perkembangan otak berlangsung sangat pesat, mencapai 80% dari keseluruhan perkembangan 

otak. Oleh karena itu, memberikan pendidikan kesehatan pada usia ini sangat efektif, karena 

daya ingat mereka yang kuat memungkinkan pendidikan tersebut tertanam menjadi kebiasaan 

sehat yang berlanjut hingga dewasa (Jansen dkk, 2023). 

Sekolah memiliki peran penting dalam promosi kesehatan, terutama karena anak-anak usia 

5-19 tahun menghabiskan sebagian besar waktunya di lingkungan pendidikan, mulai dari 

taman kanak-kanak hingga sekolah lanjutan atas (Mulasari dkk, 2021). Dalam konteks ini, 

program Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) menjadi strategi yang mendukung 

perkembangan dan pertumbuhan anak secara optimal. Menurut Jansen dkk (2023), pelaksanaan 

PHBS di sekolah sanat penting, mengingat tingginya angka penyakit yang menyerang anak 

usia sekolah, banyak di antaranya disebabkan oleh kurangnya penerapan PHBS. Program ini, 

yang melibatkan siswa, guru, dan komunitas sekolah, memberikan kesadaran dan keterampilan 

untuk secara mandiri mencegah penyakit, meningkatkan kesehatan, dan menciptakan 

lingkungan yang sehat. Dengan demikian, PHBS menjadi landasan penting untuk memastikan 

kesehatan anak-anak sekaligus mendukung misi pendidikan secara keseluruhan. 

Berdasarkan data dari Survei Kesehatan Indonesia (SKI) pada tahun 2023 berdasarkan 8 

indikator PHBS,  proporsi anak sekolah di Indonesia berperilaku cuci tangan dengan benar 

yaitu sebesar 51,1%. Proporsi anak sekolah di Indonesia yang berperilaku buang air besar di 

jamban yaitu sebesar 95,8%. Proporsi mengonsumsi makanan berisiko seperti makanan manis, 

asin, berlemat, instan dan lain-lain juga masih tinggi dengan alasan rasanya lebih enak pada 

anak sekolah di Indonesia yaitu sebesar 96,2%. Proporsi melakukan olahraga atau aktivitas 

fisik pada anak sekolah di Indonesia yaitu sebesar 62,6%. Proporsi menimbang berat badan 

pada anak sekolah di Indonesia yaitu sebesar 42,6%. Proporsi mengukur tinggi badan pada 

anak sekolah di Indonesia yaitu sebesar 30,7%. Angka tersebut harus terus ditingkatkan 

mengingat anak sekolah sebagai salah satu kalangan yang sangat efektif untuk mengubah 

kebiasaan dan tingkah laku yang sehat sejak dini (Kemenkes RI, 2023) 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Valencia (2021) menunjukan sikap siswa SD Gmim 

Winebetan terhadap perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) di sekolah umumnya berada 

dalam kategori baik. Sementara itu, penelitian oleh Nelwan dkk. (2023) menunjukkan bahwa 

setelah diberikan edukasi mengenai PHBS di lingkungan sekolah, mayoritas siswa telah 

memahami tindakan-tindakan yang perlu dilakukan untuk menerapkan PHBS di sekolah. 

Menurut penelitian Tamba (2019), pengetahuan mengenai PHBS yang tergolong rendah dapat 

disebabkan oleh kurangnya pemahaman terhadap delapan komponen utama PHBS, yaitu 

mencuci tangan, mengonsumsi jajanan sehat, menggunakan jamban, berolahraga secara teratur, 

memberantas jentik nyamuk, tidak merokok, menimbang berat badan dan mengukur tinggi 

badan, serta membuang sampah pada tempatnya. 

Berdasarkan observasi awal pada 14 Mei 2024 di SD Inpres Liwutung Satu, ditemukan 

beberapa masalah, seperti jarangnya mencuci tangan sebelum makan, membuang sampah 

sembarangan, dan kondisi toilet yang kurang bersih serta tidak adanya air. Hal ini dapa 

mempengaruhi kenyamanan siswa dan kebersihan diri mereka. Hasil wawancara acak 

menunjukkan bahwa meskipun sebagian siswa sudah menerapkan perilaku hidup bersih dan 

sehat, banyak yang belum sepenuhnya melaksanakannya, seperti memiliki kuku panjang dan 

kotor, sering jajan sembarangan, serta jarang mencuci tangan sebelum makan. Dampaknya 

terlihat pada kesehatan anak, orang tua, dan lingkungan sekitar, yang dapat meningkatkan 

angka kesakitan dan mempengaruhi proses belajar siswa.  

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan pengetahuan, sikap, dan tindakan siswa SD 

Inpres Liwutung Satu terhadap PHBS. Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif deskriptif 

yang akan dilaksanakan di SD Inpres Liwutung Satu, Kabupaten Minahasa Tenggara, pada 

Juli-Agustus 2024. 
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METODE  

 

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif deskriptif yang akan dilaksanakan di SD Inpres 

Liwutung Satu, Kecamatan Pasan, Kabupaten Minahasa Tenggara pada Juli–Agustus 2024. 

Subyek penelitian adalah seluruh siswa kelas III-VI di SD Inpres Liwutung Satu, dengan total 

populasi sebanyak 97 siswa, yang juga menjadi sampel penelitian menggunakan metode total 

sampling.Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini kuesioner Perilaku hidup bersih dan 

sehat yang dibuat dan sudah diuji validitasnya dan realiabilitasnya.Data yang diperoleh erupa 

data Primer atau data yang ikumpulkan langsung di lokasi penelitian melalui kuesioner yang 

diberikan kepada siswa sebagai responden serta data sekunder yang meliputi data profil sekolah, 

tenaga pendidik, dan jumlah peserta didik yang diperoleh dari administrasi sekolah. Data di 

Analisis menggunakan analisis univariat untuk mendeskripsikan variabel pengetahuan, sikap, 

dan tindakan siswa terhadap Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS). 

 

HASIL 

 

Distribusi karakteristik Responden 

Karakteristik responden dapat dijelaskan  berdasarkan umur, jenis kelamin, dan kelas.  

Distribusi responden berdasarkan umur dapat dilihat pada tabel 1. 

 
Tabel 1.  Karakteristik Umur Responden 

Umur n % 

8-10 Tahun 

11-12 Tahun 

78 

19 

80,4 

19,6 

Total 97 100,0 

 

Distribusi responden berdasarkan umur yang terdapat pada tabel 1 menunjukkan bahwa 

responden yang berumur 6-10 Tahun berjumlah 78 (80,4%) responden, dan yang berumur 11-

15 Tahun berjumlah 19 (19,6%) responden. 

 
Tabel 2.  Karakteristik Jenis Kelamin Responden 

Jenis Kelamin n % 

Laki-Laki 

Perempuan 

50 

47 

51,5 

48,5 

Total 97 100,0 

 

Jenis kelamin yang terdapat pada tabel 2 menunjukkan bahwa responden yang berjenis 

kelamin laki-laki berjumlah 50 (51,5%) responden, dan yang berjenis kelamin perempuan 

berjumlah 47 (48,5%) responden. 

 
Tabel 3.  Karakteristik Kelas Responden 

Kelas n % 

Kelas 3 

Kelas 4 

Kelas 5 

Kelas 6 

25 

19 

31 

22 

25,8 

19,6 

32 

22,7 

Total 97 100,0 

 

Distribusi responden berdasarkan Kelas yang terdapat pada tabel 3 menunjukkan bahwa 

responden yang ada di kelas 3 berjumlah 25 (25,8%) responden, kelas 4 berjumlah 19 (19,6%) 

responden, kelas 5 berjumlah 31 (32%) responden, dan kelas 6 berjumlah 22 (22,7%) 

responden. 
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Gambaran Pengetahuan,Sikap dan Tindakan Tentang Perilaku Hidup Bersih dan Sehat 

(PHBS) Siswa SD Inpres Liwutung Satu 

 
Tabel 4.  Gambaran Pengetahuan 

Pengetahuan n % 

Baik 

Cukup 

Kurang 

93 

4 

0 

95,9 

4,1 

0,0 

Total 97 100,0 

 

Pengetahuan yang terdapat pada tabel 4 menunjukkan bahwa sebagian besar siswa yang 

berpengetahuan baik tentang perilaku hidup bersih dan sehat adalah 93 (95,9%) responden, 

berpengetahuan cukup berjumlah 4 (4,1%) responden. 

 
Tabel 5.  Gambaran Pengetahuan 

Sikap n % 

Baik 

Cukup 

Kurang 

89 

8 

0 

91,8 

8,2 

0,0 

Total 97 100,0 

 

Sikap yang terdapat pada tabel 5 menunjukkan bahwa sebagian besar siswa sudah bersikap 

baik tentang perilaku hidup bersih dan sehat adalah 89 (91,8%) responden, berpengetahuan 

cukup berjumlah 8 (8,2%) responden. 

 
Tabel 6.  Tindakan 

Tindakan n % 

Baik 

Cukup 

Kurang 

72 

25 

0 

74,2 

25,8 

0,0 

Total 97 100,0 

 

Tindakan yang terdapat pada tabel 6 menunjukkan bahwa sebagian besar siswa yang 

bertindak baik tentang perilaku hidup bersih dan sehat adalah 72 (74,2%) responden, 

berpengetahuan cukup berjumlah 25 (25,8%) responden. 

 

PEMBAHASAN 

 

Gambaran Karakteristik Responden 

SD Inpres Liwutung I merupakan salah satu sekolah dasar yang ada di Desa Liwutang, 

Kecamatan Pasan, Kabupaten Minahasa Tenggara. Siswa dan siswa SD Inpres Liwutung I 

merupakan anak-anak desa liwutung dan desa-desa sekitar yang ada di kecamatan pasan. 

Sekolah ini mempunyai jumlah siswa sebanyak 134 siswa. Pada penelitian ini Saya lebih 

memfokuskan pada siswa kelas 3,4,5 dan 6 dikarenakan usia siswa di kelas tersebut sudah tahu 

dan paham mengenai PHBS. Berdasarkan hasil penelitian di dapatkan bahwa  responden yang 

berumur 6-10 Tahun mendominasi dengan jumlah 78 (80,4%) responden, dan yang berumur 

11-15 Tahun berjumlah 19 (19,6%) responden. Untuk jenis kelamin siswa di dapatkan hasil 

bahwa responden yang berjenis kelamin laki-laki berjumlah 50 (51,5%) responden, dan yang 

berjenis kelamin perempuan berjumlah 47 (48,5%) responden dan berdasarkan hasil penelitian 

responden yang ada di kelas 3 berjumlah 25 (25,8%) responden, kelas 4 berjumlah 19 (19,6%) 

responden, kelas 5 berjumlah 31 (32%) responden, dan kelas 6 berjumlah 22 (22,7%) 

responden.     
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Gambaran Pengetahuan, Sikap dan Tindakan Tentang Perilaku Hidup Bersih dan Sehat 

(PHBS) Siswa SD Inpres Liwutung Satu  

 

Pengetahuan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SD Inpres Liwutung Satu menunjukkan 

bahwa sebagian besar siswa yang berpengetahuan baik tentang perilaku hidup bersih dan sehat 

adalah 93 (95,9%) responden, berpengetahuan cukup berjumlah 4 (4,1%) responden. Menurut 

hasil penelitian, sebagian besar pengetahuan siswa sudah baik dikarenakan siswa-siswi SD 

Inpres Liwutung Satu dipengaruhi oleh lingkungan dan sistem belajar yang baik dari guru yang 

mengajar. Pengetahuan dan sikap akan selalu berbeda dalam situasi atau lingkungan sosial 

yang berbeda, dan senantiasa berubah, tidak ada yang menetap, perilaku hidup bersih dan sehat 

yang dicirikan dengan pola pengetahuan, sikap serta tindakan yang dilakukan oleh siswa 

individu, akan memberikan dampak kesehatan individu dan selanjutanya pada kesehatan orang 

lain. Dalam Perilaku Hidup Bersih dan Sehat siswa dapat menerapkan dengan cara 

memberdayakan individu agar merubah kebiasaan hidupnya, tetapi merubahnya bukan pada 

individunya saja, tetapi juga merubah lingkungan sosial dan kondisi kehidupan yang 

mempengaruhi pola pengetahuan, sikap dan tindakannya. 

Dari penelitian sebelumnya yang di lakukan oleh (Koem dkk, 2015)  di SD Inpres Sukur 

mendapatkan hasil dimana siswa-siswi di sekolah tersebut juga sudah mempunyai pengetahuan 

yang baik tentang perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) yaitu dari 112 siswa-siswi yang ada 

terdapat 85,2% responden yang mempunyai pengetahuan baik.  

 

Sikap 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SD Inpres Liwutung Satu menunjukkan 

bahwa sebagian besar siswa sudah bersikap baik tentang perilaku hidup bersih dan sehat adalah 

89 (91,8%) responden, berpengetahuan cukup berjumlah 8 (8,2%) responden. Hal ini 

menunjukan bahwa sikap positif responden yang ditunjukan oleh sikap menerima, merespon, 

menghargai, dan bertanggung jawab terhadap perilaku hidup bersih dan sehat akan memberi 

dampak yang positif juga bagi Perilaku Hidup Bersih dan Sehat mereka. Dari penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh (Nurhidayah dkk,.2021) di SD 1 Sukakarya mendapatkan 

hasil dimana lebih banyak siswa-siswi yang masih berprilaku kurang baik. Hal ini dapat terjadi 

karena pengaruh lingkungan dan kebiasaan siswa-siswi sekolah tersebut.  

 

Tindakan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SD Inpres Liwutung Satu menunjukkan 

bahwa sebagian besar tindakan siswa yang baik tentang perilaku hidup bersih dan sehat adalah 

72 (74,2%) responden, berpengetahuan cukup berjumlah 25 (25,8%) responden. Hal ini 

menunjukkan bahwa mereka memiliki kesadaran yang tinggi akan pentingnya kesehatan bagi 

dirinya dan membiasakan diri untuk senantiasa berperilaku hidup sehat. Secara nyata usaha 

untuk menjaga kesehatan pribadi mereka tunjukkan dari telah baikknya seluru aspek kesehatan 

pribadi dan lingkungan. Dari penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Bawole dkk.,2019) 

di SD Gemim 9 dan SD Inpres Pinangunian Kota Bitung mendapatkan hasil dimana tindakan 

tentang perilaku hidup sehat dan bersih (PHBS) di sekolah tersebut sudah baik dengan yaitu 

54,2% dari jumlah keseleruhan siswa.    

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SD Inpres Liwutung Satu dapat 

disimpulkan bahwa Siswa yang berpengetahuan baik tentang perilaku hidup bersih dan sehat 

adalah 93 (95,9%) responden. Siswa sudah bersikap baik tentang perilaku hidup bersih dan 
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sehat adalah 89 (91,8%) responden, berpengetahuan cukup berjumlah 8 (8,2%) responden. 

Siswa yang berperilaku baik tentang perilaku hidup bersih dan sehat adalah 72 (74,2%) 

responden, berpengetahuan cukup berjumlah 25 (25,8%) responden. Hal ini menunjukkan 

bahwa mereka memiliki kesadaran yang tinggi akan pentingnya kesehatan bagi dirinya dan 

membiasakan diri untuk senantiasa berperilaku hidup sehat.. 
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